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	UJI EFEK ANTIPIRETIK INFUSA DAUN CEREMAI (Phyllanthus acidus (L.) Skeels.) TERHADAP TIKUS PUTIH JANTAN YANG DI INDUKSI VAKSIN DPT HB DAN PROFIL KROMATOGRAM	
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	Abstrak	:	
Ceremai (phyllanthus acidus (L.) skeels) merupakan salah satu tanaman obat yang memiliki banyak  manfaat,  diketahui  kandungan  ceremai  (phyllanthus  acidus  (L.) skeels) memiliki kandungan zat aktif seperti flavonoid, tannin dan saponin, senyawa flavonoid telah dikenal memiliki efek antipiretik yang bekerja sebagi inhibitor cyclooxigenase (COX) yang berfungsi memicu pembentukan prostaglandin. Permasalahan dalam penelitian adalah senyawa apakah yang terkandung dalam infusa daun ceremai (phyllanthus acidus (L.) skeels.) yang dapat digunakan sebagai antipiretik? Dan apakah infusa daun ceremai (phyllanthus acidus (L.) skeels.) memiliki efek sebagai antipiretik terhadap tikus yang telah diinduksi demam dengan vaksin DPT-HB dibandingkan dengan paracetamol?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui senyawa yang terkandung dalam infusa daun ceremai (phyllanthus acidus (L.) skeels.) yang dapat digunakan sebagai antipiretik dan untuk menguji efek antipiretik infusa daun ceremai (phyllanthus acidus (L.) skeels.) terhadap tikus yang diinduksi demam dengan vaksin DPT-HB dibandingkan dengan paracetamol. Metode penelitian berupa metode eksperimenta. Analisis data berupa uji ANOVA (Analysis of varians). Jika hasil uji ANOVA menunjukan  perbedaan  yang  signifikan  maka dilanjutkan  dengan  uji  lanjut  duncan  taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1). Infusa daun ceremai (phyllanthus acidus (L.) skeels.) memiliki efek sebagai antipiretikterhadap tikus putih jantan yang telah diinduksi vaksin DPT-HB namun belum sebanding dengan paracetamol (kontol positif). (2). Infusa daun ceremai (phyllanthus acidus (L.) skeels.) mengandung senyawa flavanoid yang dapat digunakan sebagai antipiretik. (3). Infusa daun ceremai (phyllanthus acidus (L.) skeels.)

80% (Dosis 3) merupakan dosis yang paling efektif dibandingkan dengan infusa daun ceremai

20% (Dosis 1) dan 40% (Dosis 2).
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